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Abstrak

Tempat wisata merupakan salah satu fasilitas jenis tata guna lahan yang mempunyai
daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang ingin berlibur. Fasilitasnya juga menyediakan
pelayanan berupa hotel, wahana, dan Taman Alam. Penelitian ini dilakukan untuk
membuat model yang dapat digunakan untuk memperkirakan besar tarikan pergerakan
ke tempat wisata serta untuk mengetahui tingkat validitas dari model tersebut
berdasarkan nilai koefisien determinasi. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara menghitung jumlah pergerakan kendaraan yang memasuki area parkir
tempat wisata, dan mencatat beberapa data dari karakteristik tata guna lahan dan jumlah
pegawai. Analisis model dilakukan dengan analisis model metode Furness. Model terbaik
tarikan pergerakan kendaraan di tempat wisata Funland Mikie Holiday Berastagi adalah
Metode Furness Tid= tid x Ei. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan nilai dengan
faktor koreksi 2,4957. Nilai perkiraan yang akan datang tarikan (Dd) dan total (dd) telah
sama yaitu 4130 tarikan kendaraan.

Kata Kunci: Tarikan pergerakan, tempat wisata, metode Furrness.
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1. PENDAHULUAN

Berastagi adalah kecamatan di Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Berastagi
merupakan kota terbesar kedua di dataran tinggi karo setelah Kota Kabanjahe.
Berastagi merupakan salah satu kota wisata yang populer di Sumatera Utara.
Berastagi berjarak sekitar 66 kilometer dari Kota Medan. Berastagi diapit oleh 2
gunung berapi aktif yaitu Gunung Sibayak dan Gunung Sinabung. Di dekat
Gunung Sibayak, terdapat pemandian mata air panas. Berastagi sendiri berada
di ketinggian lebih dari 1300 mdpl, sehingga menjadikan kota ini menjadi salah
satu kota terdingin yang ada di Indonesia. Aktivitas ekonomi di Berastagi terpusat
pada produksi pertanian seperti sayur, buah-buahan dan pariwisata. Berastagi
merupakan salah satu penghasil sayur dan buah buahan terbesar di Sumatera
Utara. Bahkan sudah di ekspor ke Singapura dan Malaysia. Etnis yang dominan
di daerah ini adalah Suku Karo, dan berkomunikasi dengan Bahasa Karo dialek
gunung.

Dengan demikian Berastagi diapit oleh gunung sehingga perlu adanya
pergerakan yang lebih efesien dalam pergerakan perjalanan untuk kebutuhan
masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Jarak perjalanan juga
sangat beragam, dari perjalanan yang sangat panjang (misalnya perjalanan antar
pulau) sampai perjalanan yang sangat dekat (misalnya perjalanan ke toko di
seberang jalan). Mudah dipahami bahwa jika terdapat kebutuhan akan
pergerakan yang besar, tentu dibutuhkan pula sistem jaringan transportasi yang
cukup untuk dapat menampung kebutuhan akan pergerakan tersebut. Dengan
kata lain, kapasitas jaringan transportasi harus dapat menampung pergerakan.
Kebutuhan akan Pergerakan adalah aktivitas yang di lakukan sehari-hari. Kita
bergerak setiap hari untuk berbagai macam alasan dan tujuan seperti belajar,
olahraga, belanja, hiburan, dan rekreasi.

Pergerakan dapat menimbulkan permasalahan, khususnya pada saat orang
ingin bergerak untuk tujuan yang sama di dalam daerah tertentu dan pada saat
yang bersamaan pula. Kemacetan, keterlambatan, polusi suara dan udara
adalah beberapa permasalahan yang timbul akibat adanya pergerakan. Salah
satu usaha untuk dapat mengatasinya adalah dengan memahami pola
pergerakan yang akan terjadi, misalnya dari mana dan hendak ke mana,
besarnya, dan kapan terjadinya. Oleh karena itu, agar kebijakan investasi
transportasi dapat berhasil dengan baik, sangatlah penting dipahami pola
pergerakan yang terjadi pada saat sekarang dan juga pada masa mendatang
pada saat kebijakan tersebut diberlakukan. Tujuan dasar tahap tarikan
pergerakan adalah menghasilkan model hubungan yang mengaitkan parameter
tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang menuju ke suatu zona atau
jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona. Zona asal dan tujuan
biasanya juga mengguanakan istilah trip end.

2. METODE PENELITIAN
Proses pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu

Pengisian kuesioner pada sejumlah sampel minimum yang telah ditentukan.
Dan Pengambilan data-data sekunder ke tempat wisata Funland Mikie Holiday
Berastagi. Data-data sekunder terdiri atas luas area, batasan wilayah/peta
situasi, dan jumlah pengunjung.

Cara pengumpulan data dalam studi ini dilakukan dengan melakukan survei
instansional untuk mendapatkan data yang bersumber dari tulisan, seperti buku
laporan, peraturan, dokumen dan sebagainya, sesuai dengan variabel-variabel
yang diperlukan dapat berupa angka-angka, peta, dan kebijakan atau statement
dari instansi yang berwenang mengeluarkannya. Berbagai data tersebut
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didapatkan dari Bappeda, Kantor Badan Pusat Statistik, Dinas Perhubungan dan
lain-lain. Adapun tahapan langkah-langkah penelitian disajikan dalam bentuk
diagram alir seperti Gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Data yang dikumpulkan pada Funland Mikie Holiday Berastagi ialah sebagai
data-data berikut: Data jumlah kendaraan pada Funland Mikie Holiday Berastagi
dimulai jam 10.00 - 12.00 dan dilanjutkan kembali pada pukul 13.00 - 16.00 Wib.
Dimana survei tersebut mencatat jumlah kendaraan yang masuk ke tempat lokasi
tersebut.Data jumlah kendaraan yang masuk berdasarkan daerah tempat tinggal
terdapat pada tabel berikut.

Tabel 1: Jumlah kendaraan masuk pada Funland Mikie Holiday Berastagi

Jumlah kendaraan pada Funland
Mikie Holiday Berastagi Presentase Jumlah Kendaraan

o Kend Masuk  [Kend. Keluar  [Kend. Masuk  [Kend. Keluar

Mobil |Motor |Mobil [Motor |Mobil |Motor | Mobil | Motor
Tumat 105 310 105 310 |19,16%|28,00%(19,16% | 28.00%
Sabtu 140 375 140 375 |25,25%|33,88%(25,25% | 33.88%
Minggu | 303 422 303 422 |54,59%|38,12%(54,59%| 38.12%
Tumlah 548 1107 | 548 1107 | 100% | 100% | 100% [ 100%
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Karakteristik Pengunjung Funland Mikie Holiday Berastagi

Karakteristik pengunjung meliputi alasan memilih tempat wisata tersebut,
jarak yang di tempuh dari tempat tinggal, daerah tempat tinggal, dan moda jenis
(jenis kendaraan) yang digunakan untuk mencapai ke lokasi. Karakteristik
pengunjung diperoleh dari pengalaman di lapangan dilakukan secara acak pada
pengunjung dengan jumlah responden. Pengumpulan informasi dari pengunjung
dilakukan dengan menggunakan kuisioner yaitu dengan metode wawancara
langsung kepada pengunjung. Dan karakteristik pengunjung akan dijelaskan
berdasarkan masing-masing karakteristiknya.

Berdasarkan alasan memilih tempat wisata
Adapun alasan memilih tempat wisata ini dapat dikelompokkan menjadi
empat yaitu, karena mudah di jangkau (dekat), berkualitas, sarana dan prasarana
yang membuat nyaman, dan lain-lain yang tidak termasuk dalam kategori.
Tabel 2: Jumlah dan persentase pengunjung berdasarkan alasan memilih
tempat wisata

Alasan pemilihan tempat wisata / Jumlah Orang Presentase (%o)
Mudah di jangkau 12 12%
Berkualitas 42 43%
sarana dan prasarana yang membuat nyaman 39 40%
Lain lain 5 5%
Jumlah 98 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 6% memilih dengan alasan mudah
dijangkau, 21% memilih dengan alasan berkualitas, 20% memilih dengan alasan
sarana dan prasarana yang membuat nyaman, 3% memilih dengan alasan yang
tidak ada di dalam kategori.

Berdasarkan Daerah Tempat Tinggal
Daerah tempat tinggal adalah merupakan salah satu hasil yang diperoleh
dari survei kuisioner dengan interview. Dengan mengetahui daerah tempat
tinggal pengunjung dapat kita ketahui asal pengunjung baik itu masih di dalam
kota maupun berada di luar kota.
Tabel 3: Jumlah pengunjung berdasarkan Daerah Tempat Tinggal

Daerah tempat tinggal Jumlah Orang Presentase (%)
(Kota)
Medan 71 T2.4%
Kabanjahe 20 20.4%
Aceh 4 4%
Sumatera Barat 3 3%
Jumlah 08 100%%

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 50% pengunjung berasal dari Medan,
36% pengunjung berasal dari Kabanjahe, 10% pengunjung berasal dari Aceh,
dan 2% berasal dari Sumatera Barat.
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Berdasarkan Moda ang digunakan ke Tempat Wisata

Data kuisioner yang terakhir diperoleh dari interview pengunjung adalah jenis

moda yang digunakan.Moda yang digunakan pengunjung terdiri dari sepeda
motor, Mobil pribadi, dan angkutan umum.

Tabel 4: Jumlah Pengunjung Berdasarkan Moda yang digunakan ke Tempat

Wisata
Moda Yang Digunakan Jumlah Orang Presentase (%4)
Mobil Pribadi 49 50%%
Sepeda Motor 37 37.8%
Anghkutan Umum 12 12,2%
Jumlah gL 100%

Generator Aktivitas

Dari survei yang dilakukan pada Funland Mikie Holiday Berstagi yang

menjadi generator aktifitas bagi masyarakat yang tinggal di Sumatera Utara yaitu:

a.

4

Tujuan Wisata

Tujuan wisata merupakan daya tarik untuk berkunjung dengan berdasarkan
motivasi mengisi waktu senggang seperti bersenang, berlibur, liburan
keluarga dan mendapatkan kepuasan dari suatu yan didiapatkan.

Tujuan Bekerja

Tujuan bekerja bermacam - macam, sebagian ada yang bekerja di
Beberapa bagian dari tempat wisata Funland Mikie Holiday Berastagi
tersebut. Dengan demikian berbagai macam jenis wahana yang perlu
adanya karyawan untuk menjaga keselamatan, kesehatan, dan kerja pada
pengunjung yang berwisata. Sehingga tercapainya kepuasan bermain
penunjung.

PEMBAHASAN

Analisis Model Tarikan Perjalanan Dengan Metode Furness
Analisa Tarikan Kendaraan Tujuan Wisata

Jumlah produksi perjalanan pergerakan kendaraan yang terdapat pada

tujuan wisata maka yang akan di analisa pada penelitian ini adalah pergerakan
kendaraan pada Funland Mikie Holiday Berastagi. Analisa dapat di lihat pada
tabel dibawah.

Tabel 5: Data awal.

DAERAH . . . .
[TUSUAN A B C D E oi i Ei
A 34 0 ] 0 0 34 34 1
B 1175 0 0 0 0 1175 | 1175 1
C 331 0 0 0 0 331 331 1
D 66 ] 0 0 0 66 66 1
E 49 0 0 0 0 49 49 1
dd 1655 1] 1] 0 0
Dd 4130 0 1] 0 0
Ed 2.49547 1] 1] 0 0

Dari tabel diatas kemudian dicari iterasi (pengulangan) dengan rumus

metode Furness.Dimana untuk notasi A, B, C, D dan E menunjukan
daerah/lokasi. Kolom pada tabel diatas menunjukkan bangkitan dan baris
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menunjukkan tarikan. Sehingga nilai tingkat pertumbuhan tarikan (Ed) 2,4957
dan total nilai perkiraan tarikan yang akan datang (Dd) 4130.

Metode Furness disini membahas tarikan kendaraan pada Funland Mikie
Holiday sehingga nilai O pada tabel diatas dengan karena tidak membahas
bangkitan. Mengacu pada rumus metode Furness seperti yang disebutkan
diatas.

Tid = ud x Ed

Dd . Dd
Ed = Edi-ll.‘l Ei= w

Tabel 6: iterasi 1

DT:EI:‘:}\:I A B|C| D |E oi Oi Ei
A 34 0 0 0 0 34 34 1
B 1175 0 0 0 0 1175 1175 1
C 131 0 0 0 0 331 33 1
D [il3] 0 0 0 0 (i1 (11 1
E 49 ] 0 0 0 49 49 1

1655
dd 1655 0 0 0 0 1655
1655
Dd 4130 0 0 0 0 4130 1
Ed 249547 | 0 0 0 0 2.49547
Ed = —2=2,4957 dan Ei = — = |
1655 1655
Tabel 7: iterasi 2

DAERAH/

TUJUAN A B C D E ol 01 Ei
A 84.8459 0 0 0 0 84.8459 34 1
B 293218 0 0 ] 0 2932.18 | 1175 1
C 826 0 0 0 0 826 331 1
D 164.701 0 0 0 0 164.701 66 1
E 122.278 0 0 0 0 122.278 49 1
dd 4130

4130 0 0 0 0 4130
Dd 1655
4130 0 0 0 0 4130 | 0.40073
Ed 1 0 0 0 0 1
Ed = 2==2 = | dan Ei = —== 0,40073
4130 1655

Dengan demikian pada iterasi ke-2 untuk nilai perkiraan yang akan datang
tarikan (Dd) dan total (dd) telah sama yaitu 4130 tarikan kendaraan, angka
kenaikan sudah stabil yaitu 1 dimana angka toleransi atau faktor koreksi tidak
boleh lebih dari 5% sehingga iterasi dapat dihentikan, dikarenakan sudah tiga
iterasi sebelumnya angka kenaikan sudah stabil dan tidak mengalami
perubahan. Dimana faktor koreksi 5% yaitu 0,95> 1 < 1.05.

Keterangan Simbol:

A : Funland Mikie Holiday Berastagi
B : Medan

C : Kabanjahe

D : Aceh

E

: Sumatera Barat
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oi : Total bangkitan

Ei . faktor koreksi bangkitan

Oi : Perkiraan bangkitan yang akan datang
dd : Total tarikan

Ed . Faktor koreksi

Dd . Perkiraan tarikan yang akan datang

5. KESIMPULAN
Berdasarkan wuraian pada bab-bab sebelumnya, mengenai tarikan

pergerakan kendaraan pada tempat wisata Funland Mikie Holiday Berastagi

dapat disimpulkan bahwa :

1. Tarikan pergerakan kendaraan pada Funland Mikie Holiday Berastagi
sebesar 182 kendaraan mobil/hari dan 369 kendaraan sepeda motor/hari.

2. Analisa karakteristik pada Funland Mikie Holiday Berastagi dapat dilihat
sebagi berikut:
¢ Analisa karakteristik alasan memilih tempat wisata yang paling banyak

dari tempat wisata tersebut adalah karena sarana dan prasarana yang
berkualitas yaitu 43%, sedangkan yang paling sedikit adalah memilih
lain-lain yaitu 5%.

e Analisa karakteristik berdasarkan dari daerah tempat tinggal yang paling
banyak dari tempat wisata yaitu berasal dari kota Medan yaitu 72,4%,
sedangkan yang paling sedikit berasal dari Sumatera Barat yaitu 3%.

e Analisa karakteristik moda yang paling banyak digunakan dengan
menggunakan mobil pribadi sebanyak 50% dan yang paling sedikit
adalah menggunakan angkutan umum sebanyak 12,2%.

3. Dari hasil analisis menggunakan metode Furness maka pertumbuhan atau
model tarikan pergerakan kendaraan didapatkan pada iterasi ke-2. Dengan
nilai faktor pertumbuhan sebesar 2,4957 dengan total tarikan kendaraan
yang diharapkan (Dd) sebesar 4310. Sehingga diketahui nilai kenaikan (Ed)
sebesar lberdasarkan tujuan berwisata dan bekerja
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